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Abstract 

This research aims to determine what factors influence students' anxiety in facing the Final 

Semester Examination in mathematics subjects at SDN Pulogebang 06. This type of research 

is a quantitative approach research with survey method. The sample of this research were 

37 fifth grade students of SDN Pulogebang 06 who were randomly selected. The results 

concluded that the variables of self-confidence, independence, self-esteem, and enthusiasm 

for opinion owned by students of SDN Pulogebang 06 did not have a significant influence 

on anxiety in facing the Final Semester Examination in mathematics. Meanwhile, the 

variable of courage in facing challenges has a significant influence on the anxiety 

experienced by students of SDN Pulogebang 06 in facing the Final Semester Examination in 

mathematics. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saya yang mempengaruhi kecemasan 

siswa dalam menghadapi Ujian Akhir Semester pada mata pelajaran matematika di SDN 

Pulogebang 06. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Sampel dari penelitian ini adalah 37 orang siswa kelas V SDN Pulogebang 

06 yang dipilih secara acak. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada variabel percaya 

diri, kemandirian, menghargai diri sendiri, dan bersemangat untuk berpendapat yang dimiliki 

oleh siswa SDN Pulogebang 06 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecemasan dalam menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran matematika. Sedangkan 

pada variabel berani dalam menghadapi tantangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecemasan yang dialami siswa SDN Pulogebang 06 dalam menghadapi Ujian 

Akhir Semester mata pelajaran matematika. 

Kata Kunci: kecemasan, ujian, matematika. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk mencerdasakan kehidupan 

bangsa. Penentu sebuah bangsa bisa dikatakan maju tergantung dengan usaha Pendidikan 

yang dilakukan oleh bangsa tersebut (Orishev & Burkhonov, 2021). Dengan demikian, 

Pendidikan merupakan sektor yang penting untuk diperhatikan sebuah bangsa agar 
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Pendidikan dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang lebih berkembang serta 

dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Himmi, 2023). Salah satu mata 

pelajaran yang berkaitan erat dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah mata 

pelajaran matematika. 

Matematika adalah sumber pengetahuan untuk pengetahuan lainnya. Ada banyak 

ilmu yang mengandalkan matematika untuk penemuan dan pengembangannya. Semua 

masalah dalam hidup yang membutuhkan solusi yang cermat dan menyeluruh mau tidak 

mau harus berkaitan kepada matematika (Danim, 2012). Saat ini, matematika digunakan di 

seluruh dunia sebagai ilmu penting di banyak bidang, termasuk ilmu alam, kedokteran dan 

sejenisnya, teknik, dan ilmu sosial seperti ekonomi dan psikologi. Konsep matematika yang 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan diajarkan secara bertahap sesuai dengan 

perkembangan mental dan intelektual siswa (Marjan & Nur, 2020). Matematika juga 

merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjangnya. 

Matematika memiliki karakteristik yang membedakannya dengan mata pelajaran 

lain, dan mata pelajaran matematika pada dasarnya bersifat abstrak (Agnesti & Amelia, 

2020). Contoh keabstrakan dari mata pelajaran matematika adalah adanya simbol. Sejumlah 

besar siswa memiliki kesulitan belajar di bidang matematika yang sangat terkait dengan 

angka-angka dan simbol-simbolnya. Sebenarnya matematika merupakan ilmu yang penting 

namun pada kenyataannya pelajaran matematika kurang diminati, ditakuti, dan 

membosankan bagi siswa, (Surya & Novriani, 2017). Akibatnya terdapat beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

Faktanya, matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan 

tersendiri ketika dipelajari. Menurut Cooney (Yusmin, 2017 dalam (Juniawan, 2021)), 

kesulitan belajar matematika siswa diklasifikasikan menjadi tiga jenis kesulitan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: (1) kesulitan siswa dalam menggunakan konsep matematis (2) 

kesulitan siswa dalam menerapkan prinsip matematika, dan (3) Kesulitan dalam pemecahan 

masalah verbal siswa. Jika seorang siswa tidak memahami istilah-istilah tertentu dan 

mengalami kendala-kendala tersebut di atas, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam 

belajar matematika. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 

matematika, akan menyebabkan timbulnya rasa cemas yang disebabkan oleh mathematics 

anxiety atau kecemasan matematika (Wahid et al., 2014). 

Kecemasan merupakan bentuk perasaan risau hati, takut, gelisah dan perasaan- 

perasaan lainnya yang tidak mengenakkan. Kecemasan biasanya akan muncul kepada 

seseorang apabila berhadapan dengan situasi yang tidak mengenakkan (Himmi, 2023). 

Kecemasan seseorang terhadap pelajaran matematika dikarenakan adanya anggapan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap matematika (Ratna & Yahya, 2022). 

Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Berutu, 2019), menurutnya, 

ketika pembelajaran matematika sedang berlangsung, terdapat beberapa siswa yang merasa 

cemas. Selain itu, sebagian siswa merasa gugup, gelisah, bahkan takut ketika guru 

matematika masuk ke dalam kelas, ketika guru menerangkan materi matematika, ketika 

diminta untuk mengerjakan soal, atau bahkan ketika bertanya kepada guru. Ketika proses 

pembelajaran berlangsung pun ada sebagian siswa yang merasa bosan dan ingin cepat selesai 

pembelajaran matematikanya. 
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Dalam menghadapi ujian matematika, tentu menjadi beban tersendiri bagi para 

siswa, dikarenakan ujian merupakan sebuah cara untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan siswa dalam memahami materi matematika, dan juga ujian biasa digunakan 

guru sebagai alat untuk mengukur dan menilai pemahaman mengenai kompetensi yang 

diajarkan sehingga guru dapat menentukan apakah siswa dapat melanjutkan pembelajaran 

ke tingkat selanjutnya atau tidak. Apalagi biasanya matematika dianggap ilmu yang rumit 

ketika dipelajari sehingga ada rasa cemas bagi para siswa ketika menghadapi ujian 

matematika. Itulah mengapa penting bagi seorang guru untuk mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir semester materi 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei serta pengumpulan data menggunakan angket. 

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif yang akan dianalisis melalui analisis regresi 

yang akan dihitung dengan bantuan program komputer, yaitu SPSS 26. Penelitian ini 

dilakukan terhadap 37 siswa kelas V di SDN Pulogebang 06 yang dipilih secara acak. Dalam 

pengambilan data menggunakan angket, peneliti menyebarkan angket yang berisi 35 

pertanyaan dari 6 indikator yang mewakili beberapa faktor dengan alternatif jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Penggunaan 

angket ini bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk mengetahui apa yang dirasakan 

oleh siswa. Selain itu, juga dilakukan wawancara kepada siswa untuk mendapatkan 

informasi mengenai kecemasan yang biasa dihadapi ketika mendekati ujian matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap 

hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil secara verbal, 

karena adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informative dibandingkan 

dengan tampilan dalam bentuk narasi. Pada bagian ini haruslah menjawab masalah atau 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

Uji Validitas 

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan suatu peubah 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat 

ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang sedang diteliti. Ghozali (2009) 

menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pada kuesioner ini kita 

memiliki 37 sampel yang berarti memiliki derajat bebas untuk r adalah 34. 

Tingkat signifikansi: 𝛼 = 5% 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3246 

Berikut adalah uji validitas dengan SPSS 
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a. Variabel X1 (Percaya pada kemampuan diri sendiri) 

 
Gambar 1. Hasil uji validitas variabel X1 

 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel X1 memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kecuali nilai r pada item 

pertanyaan ke-11. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan, 

selain item ke-11 valid. 

 

b. Variabel X2 (Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan) 

  
 Gambar 2. Hasil uji validitas variabel X2  
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel X2 memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kecuali nilai r pada item 

pertanyaan ke-3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan, 

selain item ke-3 valid. 

 

c. Variabel X3 (Menghargai diri dan usaha sendiri) 

 
 Gambar 3. Hasil uji validitas variabel X3  

 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel X3 memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kecuali nilai r pada item 

pertanyaan ke-4. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan, 

selain item ke-4 valid. 

 

d. Variabel X4 (Bersemangat ketika mengemukakan pendapat dalam diskusi) 

 
Gambar 4. Hasil uji validitas variabel X4 
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel X4 memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kecuali nilai r pada item 

pertanyaan ke-3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada 

variabel X4, selain item ke-3 valid. 

 

e. Variabel X5 (Berani menghadapi tantangan) 

 
 Gambar 5. Hasil uji validitas variabel X5  

 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel X5 memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada variabel X5 valid. 

 

f. Variabel Y (Kecemasan menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran Matematika) 

 
 Gambar 6. Hasil uji validitas variabel Y  
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan 

dari variabel Y memiliki nilai yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dari variabel Y valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability adalah konsistensi 

pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan 

mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas 

suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat 

menghasilkan data yang reliabel. 

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable 

Berikut adalah uji reliabilitas dengan SPSS 

a. Variabel X1 (Percaya pada kemampuan diri sendiri) 

 
 Gambar 7. Hasil uji reliabilitas variabel X1  

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X1 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 reliable. 

b. Variabel X2 (Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan) 

 
Gambar 8. Hasil uji reliabilitas variabel X2 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X2 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

X2 reliable. 
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c. Variabel X3 (Menghargai diri dan usaha sendiri) 

 
Gambar 9. Hasil uji reliabilitas variabel X3 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X3 

memiliki nilai yang kurang dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

X3 tidak reliable. 

d. Variabel X4 (Bersemangat ketika mengemukakan pendapat dalam diskusi) 

 
Gambar 10. Hasil uji reliabilitas variabel X4 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X4 

memiliki nilai kurang dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X4 tidak 

reliable. 

e. Variabel X5 (Berani menghadapi tantangan) 

 
Gambar 11. Hasil uji reliabilitas variabel X5 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X5 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

X5 reliable. 
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f. Variabel Y (Kecemasan menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran Matematika) 

 
Gambar 12. Hasil uji reliabilitas variabel Y 

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel Y 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Y reliable. 

Analisis Regresi 

  Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk memahami 

hubungan antara satu atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dengan satu 

variabel dependen. Tujuan utama dari analisis regresi adalah untuk menentukan sejauh mana 

variabel independen mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen. Dalam analisis 

regresi, variabel independen digunakan sebagai prediktor atau faktor yang dianggap 

mempengaruhi variabel dependen. 

Tingkat signifikansi: 𝛼 = 5% 

H0 : 𝛽𝑖 = 𝛽𝑗 = 0, i,j=1,2,3,4,5, (model yang diajukan tidak dapat menjelaskan hubungan 

antarvariabel) 

H1 : mi 𝛽𝑖  ≠ 0 , i =1,2,3,4,5 (minimal ada satu variabel bebas yang signifikan/model dapat 

menjelaskan hubungan antarvariabel) 

Uji Simultan 

 
Gambar 13. Hasil uji simultan 

Dengan tingkat signifikansi 5%, terdapat cukup bukti untuk menunjukkan bahwa minimal 

terdapat satu variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu akan dilanjutkan ke uji t (parsial). 
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Uji Parsial 

Gambar 14. Hasil uji parsial 

Berdasarkan hasil yang didapat pada uji t (parsial), p-value variabel X1, X2, X3, dan X4 

memiliki nilai yang lebih besar dari 𝛼 yaitu 0,05, sedangkan variabel X5 memiliki nilai p-

value yang lebih kecil daripada 𝛼. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel 

X5 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y) 

 
Gambar 15. Hasil uji parsial  

Berdasarkan hasil yang didapat, nilai koefesien determinasi dalam model regresi adalah 

0,345. Artinya 34.5% variasi variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X5, serta 65.5% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah variabel percaya diri, 

kemandirian, menghargai diri sendiri, dan bersemangat untuk berpendapat yang dimiliki 

oleh siswa SDN Pulogebang 06 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecemasan dalam menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran matematika. Sedangkan 

pada variabel berani dalam menghadapi tantangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecemasan yang dialami siswa SDN Pulogebang 06 dalam menghadapi Ujian 

Akhir Semester mata pelajaran matematika. Hasil tersebut diperoleh pada uji parsial yaitu 

uji t dan uji stimultan yaitu uji F. selain itu, didapat juga nilai adj R2 yang menunjukkan 

variabel berani dalam menghadapi tantangan dapat menjelaskan variasi variabel kecemasan 

siswa SDN Pulogebang 06 sebesar 34,5%. 
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